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ABSTRAK

Pantai Bohay Paiton, yang terletak di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, telah berkembang
menjadi salah satu destinasi wisata unggulan dengan pesona alam yang memikat dan
keanekaragaman kuliner khas yang disajikan di café dan restoran sekitar pantai. Meningkatnya
jumlah pengunjung setiap tahun, terutama pada akhir pekan dan musim liburan, menyebabkan
beberapa tempat makan di sekitar pantai mengalami lonjakan pengunjung, yang memicu
kebutuhan akan sistem reservasi yang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi tingginya permintaan terhadap café dan restoran di Pantai Bohay
Paiton, serta dampaknya terhadap pengalaman wisatawan. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif dengan observasi langsung, wawancara dengan pengelola dan
pengunjung, serta survei kepuasan pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama
yang menarik wisatawan adalah kualitas makanan, pemandangan alam, dan atmosfer nyaman
yang ditawarkan café dan restoran di sekitar pantai. Sistem reservasi terbukti memberikan
dampak positif terhadap pengalaman kuliner pengunjung, namun pengelola masih menghadapi
tantangan dalam mengatur jumlah pengunjung, terutama yang datang tanpa reservasi. Penelitian
ini juga menemukan bahwa keberadaan café dan restoran di Pantai Bohay Paiton memberi
dampak signifikan terhadap perekonomian lokal dan sektor pariwisata di Probolinggo. Oleh
karena itu, pengelolaan yang lebih baik, terutama dalam penerapan sistem reservasi dan
manajemen pengunjung, diperlukan untuk meningkatkan pengalaman wisata dan
memaksimalkan potensi pariwisata di daerah ini.

Kata kunci: Pantai Bohay Paiton, café dan restoran, reservasi, pengalaman kuliner, pariwisata,
perekonomian lokal

ABSTRACT
Bohay Paiton Beach, located in Probolinggo Regency, East Java, has developed into one of the
leading tourist destinations with its alluring natural charm and culinary diversity served in cafes
and restaurants around the beach. The increasing number of visitors each year, especially on
weekends and the holiday season, has led to some eateries around the beach experiencing a surge
in visitors, which triggers the need for an efficient reservation system. This study aims to analyze
the factors that affect the high demand for cafes and restaurants at Bohay Paiton Beach, as well
as their impact on the tourist experience. The method used is a descriptive qualitative approach
with direct observation, interviews with managers and visitors, and customer satisfaction
surveys. The results of the study show that the main factors that attract tourists are the quality of
food, natural scenery, and the comfortable atmosphere offered by cafes and restaurants around
the beach. The reservation system has proven to have a positive impact on the culinary
experience of visitors, but managers still face challenges in managing the number of visitors,
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especially those who come without reservations. This study also found that the existence of cafes
and restaurants on Bohay Paiton Beach has a significant impact on the local economy and the
tourism sector in Probolinggo. Therefore, better management, especially in the implementation
of the reservation system and visitor management, is needed to improve the tourist experience
and maximize the tourism potential in this area.

Keywords: Bohay Paiton Beach, café and restaurant, reservation, culinary experience, tourism,
local economy

PENDAHULUAN

Pantai Bohay Paiton, yang terletak di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, merupakan salah satu
destinasi wisata pantai yang menyuguhkan keindahan alam yang memukau serta pengalaman kuliner yang
tak terlupakan. Paiton, yang dikenal sebagai daerah dengan sumber daya alam yang kaya, kini semakin
dikenal luas berkat pesona pantainya yang memikat hati wisatawan (Emmelia Nadira Satiti 2022). Di
sepanjang pesisir pantai ini, terdapat beragam café dan restoran yang tidak hanya menawarkan makanan
lezat, tetapi juga pemandangan yang luar biasa, menjadikan setiap kunjungan ke Pantai Bohay Paiton
sebagai pengalaman yang sangat berkesan. (Wahyuningsasi, Marwiyah, and Mubaroq 2022)

Dengan pasir yang bersih, air laut yang jernih, serta suasana tenang yang jauh dari keramaian
kota, Pantai Bohay Paiton menjadi tempat yang ideal untuk bersantai dan menikmati keindahan alam. Di
sinilah tempat yang sempurna bagi Anda untuk melepaskan penat, menikmati secangkir kopi sambil
mendengarkan deburan ombak, atau menyantap hidangan laut segar yang menggugah selera. Tidak hanya
itu, panorama matahari terbenam yang dapat disaksikan di pantai ini semakin menambah daya tariknya
(Polisda 2021).

Namun, salah satu hal yang semakin memperkuat popularitas Pantai Bohay Paiton adalah
keberadaan café dan restoran yang menawarkan pengalaman bersantap dengan view langsung ke laut.
Beberapa tempat makan di sekitar pantai ini telah berhasil menyajikan perpaduan antara kuliner lezat dan
suasana yang nyaman, menjadikannya sebagai destinasi kuliner yang wajib dikunjungi (Belia 2022).
Selain itu, dengan adanya berbagai menu yang beragam, mulai dari makanan laut segar hingga hidangan
internasional, café dan resto di Pantai Bohay Paiton mampu menarik berbagai kalangan pengunjung,
mulai dari keluarga, pasangan, hingga para pelancong yang datang jauh-jauh untuk menikmati suasana
tropis nan eksotis (Habaora, Riwukore, and Yustini 2021).

Di café dan restoran yang populer di Pantai Bohay Paiton, di antaranya bahkan menawarkan
fasilitas khusus seperti area terbuka yang menghadap langsung ke laut, membuat pengunjung dapat
menikmati hidangan sembari menikmati semilir angin pantai. Beberapa resto bahkan menawarkan konsep
dining yang lebih mewah dan eksklusif, cocok untuk acara spesial seperti makan malam romantis atau
acara keluarga (Mubaroq et al. 2023).

Tidak hanya soal hidangan, kebersihan dan pelayanan di café dan restoran ini juga menjadi salah
satu faktor yang membuat pengunjung betah berlama-lama di sana (Kebijakan et al. 2021). Para pemilik
usaha di Pantai Bohay Paiton sangat memperhatikan kenyamanan pengunjung, mulai dari desain interior
yang nyaman, pelayanan yang ramah, hingga kebersihan tempat yang selalu terjaga. dan area parkir yang
luas, membuat pengunjung merasa semakin nyaman dan puas dengan pengalaman mereka (Pratiwi 2023).

Menu yang ditawarkan pun sangat beragam, mulai dari hidangan laut segar seperti ikan bakar,
cumi-cumi, dan udang yang diolah dengan bumbu khas, hingga berbagai pilihan makanan internasional
yang siap memanjakan lidah pengunjung. Selain itu, café dan restoran di sekitar Pantai Bohay Paiton juga
menawarkan berbagai pilihan minuman segar, termasuk jus buah tropis, kopi lokal, dan berbagai jenis
mocktail atau cocktail untuk menemani waktu santai Anda. Ada juga pilihan camilan ringan yang bisa
dinikmati sambil bersantai di tepi pantai, membuat pengalaman kuliner Anda semakin lengkap. (Emmelia
Nadira Satiti 2022)

Bagi para pengunjung yang ingin menikmati suasana pantai tanpa harus khawatir soal tempat
duduk, melakukan reservasi menjadi langkah yang sangat bijak. Apalagi, saat liburan atau hari libur
panjang, pengunjung yang datang tanpa reservasi seringkali harus kecewa karena tidak mendapatkan
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tempat. Oleh karena itu, sebaiknya lakukan reservasi jauh-jauh hari untuk memastikan Anda mendapatkan
tempat duduk yang diinginkan, terutama pada jam-jam sibuk. Banyak café dan restoran yang kini sudah
menyediakan sistem reservasi online, memudahkan pengunjung untuk memilih waktu dan tempat yang
paling sesuai dengan kebutuhan mereka. (Nurlita Merin, Ardyansyah, and Hanifah 2022)

Dengan beragam pilihan tempat makan yang menyajikan hidangan lezat dan suasana yang nyaman,
ditambah dengan keindahan alam Pantai Bohay Paiton yang menawan, tak heran jika destinasi ini kini
semakin diminati oleh wisatawan. Bagi Anda yang ingin merasakan pengalaman wisata kuliner yang
berbeda, pastikan untuk memasukkan Pantai Bohay Paiton dalam daftar destinasi liburan Anda
berikutnya. Jangan lupa untuk melakukan reservasi terlebih dahulu agar liburan Anda semakin lancar dan
menyenangkan. (Khong and Salim 2024)

Pantai Bohay Paiton, yang terletak di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, kini menjadi salah
satu destinasi wisata populer dengan berbagai café dan restoran yang menawarkan kuliner lezat serta
pemandangan alam yang menakjubkan. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung,
banyak café dan restoran di sekitar pantai tersebut menghadapi lonjakan pengunjung, terutama pada
musim liburan dan akhir pekan. Hal ini menimbulkan beberapa masalah yang perlu dibahas lebih lanjut.
Pertama, bagaimana pengaruh popularitas Pantai Bohay Paiton terhadap tingkat kunjungan wisatawan di
tempat makan sekitar pantai, dan apa saja faktor yang menyebabkan café dan restoran sering kali
mengalami reservasi penuh? Kedua, bagaimana sistem reservasi yang diterapkan di tempat-tempat
tersebut memengaruhi pengalaman kuliner pengunjung, terutama dalam hal kenyamanan dan waktu
tunggu? Selain itu, perlu dicermati faktor-faktor yang membuat café dan restoran di Pantai Bohay Paiton
menjadi pilihan utama bagi wisatawan, dibandingkan dengan destinasi kuliner lainnya di kawasan
tersebut. Bagaimana pengelolaannya terhadap pelayanan dan kualitas makanan saat menghadapi lonjakan
pengunjung, serta dampaknya terhadap perekonomian lokal dan sektor pariwisata Probolinggo? Tak kalah
penting, tantangan yang dihadapi oleh pengelola restoran dalam menjaga kualitas pelayanan, kebersihan,
dan kenyamanan pengunjung meskipun banyak yang datang tanpa melakukan reservasi juga menjadi hal
yang perlu dikaji lebih dalam. Dengan adanya rumusan masalah ini, diharapkan dapat ditemukan solusi
yang tepat untuk meningkatkan kualitas layanan dan memaksimalkan potensi wisata kuliner di Pantai
Bohay Paiton.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana popularitas pantai berkontribusi
terhadap lonjakan pengunjung dan bagaimana pengelolaan tempat makan dalam menjaga kualitas
pelayanan di tengah tingginya permintaan. Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang menjadikan café dan restoran di Pantai Bohay Paiton sebagai pilihan utama bagi
wisatawan, serta dampaknya terhadap perekonomian lokal dan sektor pariwisata. Dengan tujuan-tujuan
ini, diharapkan dapat ditemukan strategi yang efektif dalam mengelola destinasi wisata kuliner yang
berkembang pesat, agar pengalaman pengunjung semakin optimal dan perekonomian lokal dapat
berkembang lebih baik.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingginya
permintaan terhadap café dan restoran di Pantai Bohay Paiton, serta dampaknya terhadap pengalaman
wisatawan (Tandi et al. 2020). Penelitian deskriptif kualitatif lebih berfokus pada pemahaman tentang
konteks, makna dan sering menggunakan metode seperti wawancara, observasi atau analisis teks dengan
tujuan untuk menghasilkan wawasan yang mendalam yang dapat membantu dalam pembuatan keputusan,
Pembangunan teori atau pengembangan kebijakan. (Suharyani et al. 2022)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan
kuesioner. Untuk menganalisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan (Firmansyah, Masrun, and Yudha S 2021).

seperti data artikel, jurnal serta hasil penelitian dalam bentuk laporan Penelitian ini
mengumpulkan data melalui observasi langsung di café dan restoran sekitar pantai, wawancara dengan
pengelola dan pengunjung, serta studi dokumentasi terkait sistem reservasi dan keluhan pelanggan. Survei
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kepuasan pelanggan juga dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kenyamanan dan kualitas pelayanan yang
diterima oleh pengunjung yang melakukan reservasi maupun yang datang tanpa reservasi. (Romlah et al.
2021)

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menemukan pola dan hubungan antara popularitas
pantai, sistem reservasi, dan dampaknya terhadap pengalaman wisata kuliner serta perekonomian lokal
(Charismana, Retnawati, and Dhewantoro 2022). Metode ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang berguna bagi pengelola destinasi wisata dalam merencanakan strategi pengelolaan yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pantai Bohay Paiton di Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, telah berkembang menjadi salah
satu destinasi wisata favorit, terutama di kalangan wisatawan yang mencari pengalaman kuliner di tepi
pantai dengan pemandangan alam yang menakjubkan. Keindahan alam Pantai Bohay yang didukung
dengan suasana yang relatif tenang menjadikannya lokasi yang sempurna untuk bersantai sambil
menikmati hidangan khas lokal dan internasional. Namun, seiring dengan meningkatnya jumlah
pengunjung, café dan restoran di sekitar pantai sering kali mengalami lonjakan pengunjung, terutama
pada akhir pekan dan musim liburan. Hal ini mengakibatkan kebutuhan akan sistem reservasi yang baik
dan pengelolaan yang efektif untuk memberikan pengalaman yang memuaskan bagi para pengunjung.
1. Pengaruh Popularitas Pantai Bohay Paiton terhadap Kunjungan ke Café dan Restoran
Berdasarkan hasil observasi lapangan, dapat disimpulkan bahwa popularitas Pantai Bohay Paiton secara
langsung berkontribusi terhadap peningkatan jumlah pengunjung ke café dan restoran yang ada di sekitar
pantai. Dari hasil wawancara dengan pengelola café dan restoran, sekitar 70% pengunjung yang datang
berasal dari luar kota Probolinggo, dengan tujuan utama menikmati suasana pantai sambil menikmati
hidangan laut dan minuman segar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak wisatawan yang memilih
pantai ini sebagai tujuan wisata utama mereka, yang berdampak pada lonjakan pengunjung ke tempat
makan di sekitar pantai.
Fenomena ini, meskipun positif bagi sektor pariwisata dan ekonomi lokal, juga menimbulkan tantangan
tersendiri bagi pengelola café dan restoran. Peningkatan jumlah pengunjung pada waktu-waktu tertentu
membuat tempat-tempat makan ini seringkali penuh, sehingga pengelola harus lebih cermat dalam
mengatur kapasitas dan manajemen tempat. Selain itu, semakin tingginya permintaan menyebabkan
waktu tunggu yang lebih lama bagi pengunjung yang tidak melakukan reservasi sebelumnya. Dalam
banyak kasus, pengunjung yang datang tanpa reservasi sering kali harus menunggu lebih lama atau
bahkan terpaksa mencari tempat makan lain jika tempat yang tersedia sudah penuh.
2. Sistem Reservasi dan Dampaknya terhadap Pengalaman Kuliner Pengunjung
Sistem reservasi di café dan restoran di Pantai Bohay Paiton memegang peranan yang sangat penting
dalam menciptakan pengalaman kuliner yang memuaskan. Berdasarkan survei yang dilakukan kepada
100 pengunjung, hampir 80% dari mereka menyatakan bahwa melakukan reservasi terlebih dahulu
membuat pengalaman mereka lebih menyenangkan. Para pengunjung yang melakukan reservasi dapat
memastikan tempat yang nyaman dan tidak perlu khawatir kehabisan tempat meskipun datang pada
waktu-waktu sibuk.
Namun, meskipun sistem reservasi memberikan kenyamanan, terdapat juga tantangan terkait dengan
pengelolaan jumlah pengunjung yang datang. Beberapa café dan restoran yang tidak menerapkan sistem
reservasi secara teratur sering kali mengalami kebingungan ketika pengunjung datang lebih banyak dari
perkiraan. Hal ini dapat menyebabkan pengelola kesulitan dalam mengatur tempat duduk dan
memprioritaskan pengunjung yang sudah memesan terlebih dahulu. Selain itu, pengunjung yang datang
tanpa reservasi seringkali merasa kecewa ketika tidak mendapatkan tempat yang diinginkan, yang dapat
berpengaruh negatif terhadap kepuasan mereka.
Dari hasil wawancara dengan pengelola, ditemukan bahwa sebagian besar café dan restoran di Pantai
Bohay Paiton kini mulai menerapkan sistem reservasi online, yang mempermudah pengunjung untuk
memilih waktu yang tepat dan memastikan ketersediaan tempat. Meskipun demikian, pengelola tetap
harus menyiapkan solusi untuk mengakomodasi pengunjung yang datang tanpa reservasi, agar tidak
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kehilangan pelanggan potensial. Oleh karena itu, beberapa pengelola mulai menawarkan sistem antrian
atau ruang tunggu yang nyaman bagi pengunjung yang tidak dapat langsung mendapatkan tempat duduk.
3. Faktor-Faktor yang Membuat Café dan Restoran di Pantai Bohay Paiton Menjadi Pilihan
Utama

Beberapa faktor yang membuat café dan restoran di sekitar Pantai Bohay Paiton menjadi pilihan utama
bagi wisatawan antara lain kualitas makanan, pemandangan yang luar biasa, serta atmosfer yang nyaman.
Berdasarkan hasil survei, sekitar 90% pengunjung mengungkapkan bahwa pemandangan laut yang bisa
dinikmati dari café atau restoran menjadi daya tarik utama. Keindahan alam ini membuat pengunjung
merasa lebih rileks dan menikmati hidangan mereka lebih lama. Tidak jarang pengunjung menghabiskan
waktu berjam-jam hanya untuk menikmati suasana sambil menikmati secangkir kopi atau hidangan laut
yang segar.

Kualitas makanan juga menjadi faktor penentu yang sangat penting. Hasil wawancara dengan pengelola
mengungkapkan bahwa sebagian besar café dan restoran di Pantai Bohay Paiton menawarkan menu-menu
berbahan dasar seafood yang segar, seperti ikan bakar, udang, cumi-cumi, dan kepiting, yang didatangkan
langsung dari laut sekitar. Selain itu, ada pula variasi menu internasional dan hidangan khas Jawa Timur
yang disesuaikan dengan selera wisatawan. Tingginya permintaan terhadap hidangan laut segar ini
membuat café dan restoran di Pantai Bohay Paiton semakin populer, terutama di kalangan wisatawan
yang mengutamakan kuliner lokal.

Atmosfer yang nyaman juga merupakan faktor penentu lain yang membuat pengunjung betah berlama-
lama di café atau restoran. Banyak tempat yang menawarkan desain interior yang menarik dengan konsep
terbuka dan fasilitas yang memadai, seperti Wi-Fi gratis, area bermain anak-anak, dan fasilitas untuk
pertemuan atau acara khusus. Pengelola café dan restoran juga memberikan perhatian khusus pada
kebersihan dan pelayanan yang ramah, sehingga pengunjung merasa dihargai dan nyaman selama berada
di tempat tersebut.

4. Dampak pada Perekonomian Lokal dan Sektor Pariwisata

Keberadaan café dan restoran yang berkembang pesat di Pantai Bohay Paiton memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perekonomian lokal. Berdasarkan wawancara dengan beberapa pedagang lokal
dan pengelola café, meningkatnya jumlah wisatawan yang datang ke pantai ini tidak hanya meningkatkan
pendapatan bagi usaha kuliner, tetapi juga memberikan peluang bagi sektor lainnya, seperti penginapan,
transportasi, dan oleh-oleh khas daerah. Banyak wisatawan yang datang memilih untuk menginap di hotel
atau penginapan lokal, yang juga turut menyumbang pada pendapatan daerah.

Di sisi lain, sektor pariwisata Kabupaten Probolinggo turut merasakan dampak positif dari perkembangan
Pantai Bohay Paiton sebagai destinasi wisata kuliner. Banyak wisatawan yang sebelumnya hanya
mengenal pantai ini sebagai destinasi alam kini mulai mengunjungi Pantai Bohay dengan tujuan kuliner.
Hal ini membuka peluang bagi pengembangan sektor pariwisata lokal untuk menawarkan paket wisata
yang mencakup kuliner, alam, dan budaya. Dengan kata lain, keberadaan café dan restoran di pantai ini
telah memperkaya pengalaman wisatawan dan meningkatkan daya tarik Pantai Bohay sebagai destinasi
wisata yang lengkap.

5. Tantangan Pengelolaan dan Solusi

Meskipun café dan restoran di Pantai Bohay Paiton mengalami peningkatan pengunjung yang signifikan,
pengelola dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam mengelola tempat-tempat makan ini. Tantangan
utama yang dihadapi adalah mengatur jumlah pengunjung, menjaga kualitas pelayanan di tengah
tingginya permintaan, serta meminimalkan ketidaknyamanan yang disebabkan oleh waktu tunggu yang
lama bagi pengunjung yang tidak melakukan reservasi.

Untuk mengatasi masalah tersebut, beberapa pengelola mulai mengembangkan solusi inovatif, seperti
penggunaan aplikasi reservasi online, sistem antrian digital, dan peningkatan jumlah staf untuk
memastikan pelayanan tetap optimal. Beberapa tempat juga mulai menyediakan ruang tunggu yang
nyaman dengan fasilitas tambahan, seperti minuman ringan atau hiburan musik, agar pengunjung merasa
lebih terhibur saat menunggu giliran tempat duduk.

SIMPULAN
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Pantai Bohay Paiton telah menjadi salah satu destinasi wisata yang sangat menarik di Kabupaten
Probolinggo, baik dari segi keindahan alam maupun pengalaman kuliner yang ditawarkannya.
Meningkatnya jumlah pengunjung memberikan tantangan tersendiri bagi pengelola café dan restoran di
kawasan tersebut, terutama terkait dengan pengaturan kapasitas, sistem reservasi, dan kualitas pelayanan.
Namun, dengan pengelolaan yang baik dan inovasi yang terus dikembangkan, café dan restoran di Pantai
Bohay Paiton dapat terus meningkatkan pengalaman wisatawan, sekaligus memberikan dampak positif
bagi perekonomian lokal dan sektor pariwisata di daerah tersebut.
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